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Abstrak

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran besar dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Peningkatan Kinerja UMKM perlu disesuaikan dengan
kondisi saat ini, dimana ekonomi Indonesia berada pada fase transformasi ke era ekonomi
digital. Namun masih terdapat beberapa akar permasalahan yang ditemukan. Judul
pengaruh penggunaan sistem informasi akuntansi, e-commerce, dan digital payment
terhadap kinerja UMKM di Kota Semarang. Jenis penelitian kuantitatif, jenis data primer.
Teknik pengumpulan data kuesioner. Populasi UMKM di Kota Semarang dan sampel
sejumlah 97 UMKM. Teknik purposive sampling. Alat analisis SPSS meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik tanpa autokorelasi, analisis regresi linear berganda, dan uji
hipotesis. Hasil pengujian data valid dan reliabel, data terdistribusi normal, variabel tidak
mengalami gejala multikolinearitas dan heterokedastistas. Uji hipotesis penggunaan sistem
informasi akuntansi, e-commerce, dan digital payment berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM dengan hasil determinasi sebesar 86,6% sedangkan 13,4%
dipengaruhi faktor lain.

Kata Kunci: Accounting Information System, E-Commerce, Digital Payment

Abstract

The Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector plays a major role in economic
growth in Indonesia. Improving MSME performance needs to be adjusted to current
conditions, where the Indonesian economy is in a transformation phase to the digital
economy era. However, there are still several root problems found. Title: the influence of the
use of accounting information systems, e-commerce, and digital payments on the
performance of MSMEs in Semarang City. Quantitative research type, primary data type.
Questionnaire data collection technique. The population of MSMEs in Semarang City and a
sample of 97 MSMEs. Purposive sampling technique. SPSS analysis tools include validity
tests, reliability tests, classical assumption tests without autocorrelation, multiple linear
regression analysis, and hypothesis tests. The results of the data test are valid and reliable, the
data is normally distributed, the variables do not experience symptoms of multicollinearity
and heteroscedasticity. The hypothesis test of the use of accounting information systems, e-
commerce, and digital payments has a positive and significant effect on MSME performance
with a determination result of 86.6% while 13.4% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Pajak adalah iuran yang dibayarkan rakyat kepada Negara yang diatur dengan
undang-undang (yang sifatnya dapat dipaksakan) serta tidak mendapat jasa timbal yang
langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum
(Mardiasmo, 2018). Kepatuhan wajib pajak yang tinggi maka akan meningkatkan
penerimaan besaran pajak suatu negara dan sebaliknya apabila kepatuhan wajib pajak
rendah maka penerimaan besaran pajaknya pun rendah.

Berdasarkan kutipan dari laman www.pajak.com kepatuhan pajak Masyarakat
Indonesia belum mencapai Tingkat yang diharapkan, termasuk kepatuhan pajak para
pelaku UMKM. Besarnya jumlah UMKM di Indonesia yang mencapai 67 juta unit dan
tersebar di seluruh daerah namun nyatanya hanya 2,3 juta UMKM yang memiliki NPWP
dan tidak semua rutin dalam melaksanakan wajib pajaknya (Nurhidayah, 2021). Hal ini
menjadi tantangan bagi negara dalam upaya peningkatan penerimaan pajak melalui
kepatuhan wajib pajaknya khususnya pada sektor UMKM.

Kepatuhan akan kewajiban perpajakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) pada wilayah KPP Pratama Semarang yang tergolong rendah ini merupakan salah
satu permasalahan yang juga dialami oleh sektor perpajakan di Indonesia. Menurut
Nugraha et al (2024) permasalahan akan kepatuhan perpajakan menjadi tantangan yang
saat ini masih terus berusaha diselesaikan oleh pemerintah Indonesia. Pendapatan negara
yang bersumber dari sektor pajak perlu dimaksimalkan salah satunya dengan
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kepatuhan perpajakan. Masyarakat
yang tidak patuh membayar pajak karena keinginan untuk menghindar dari tanggung
jawabnya. Permasalahan ini jika diabaikan maka pendapatan Negara dari pajak dari tahun
ke tahun akan menurun.

Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi dalam kepatuhan perpajakan diantaranya
adalah pengetahuan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak. Pengetahuan perpajakan
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Semakin baik
pemahaman wajib pajak, semakin jelas mereka menyadari konsekuensi mengabaikan
kewajiban pajak, seperti sanksi administratif dan pidana terkait Surat Pemberitahuan
tahunan (SPT) dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Pemahaman yang kuat diharapkan
dapat meningkatkan ketaatan, termasuk dalam pengisian formulir dan pembayaran pajak
tepat waktu (Permata & Zahroh, 2022). Namun, menurut Rizki & Farina (2022), pengetahuan
perpajakan tidak selalu berpengaruh langsung terhadap kepatuhan. Beberapa wajib pajak
masih belum sepenuhnya memahami pentingnya pajak, yang menunjukkan bahwa
pengetahuan saja tidak cukup.

Kesadaran wajib pajak ialah suatu faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan
pajak. Masyarakat yang sadar akan fungsi ataupun tujuan pembayaran pajak sehingga
cenderung akan patuh membayar pajak (Chandra & Sandra, 2020). Masyarakat masih
banyak yang kurang paham akan pentingnya membayar pajak dalam pembangunan dan
peningkatan Negara. Masyarakat terutama yang baru membuat NPWP sebagian besar tidak
paham konsekuensi setelah membuatnya. Hal ini menjadikan kepatuhan wajib pajak rendah
dikarenakan memang wajib pajak tidak paham akan aturan mengenai pajaknya.

Faktor sanksi pajak juga berperan dalam menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak.
Sanksi pajak menjadi jaminan bahwa ketentuan dalam peraturan perundang - undangan
perpajakan akan ditaati, atau dapat dikatakan sanksi perpajakan merupakan sarana
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pencegahan agar wajib pajak tidak melanggar aturan perpajakan yang telah ditetapkan.
Apabila sanksi yang diterima wajib pajak berat maka kerugian yang didapat juga semakin
besar (Maxuel & Primastiwi, 2021). Adanya sanksi perpajakan diharapkan mampu
meningkatkan kepatuhan perpajakan di Indonesia karena ini menjadi konsekuensi yang
didapat oleh wajib pajak atas tindakan yang tidak sesuai dengan aturan perpajakan yang
ada.

Hasil penelitian Putra (2021) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak sesuai dengan prinsip self assessment system
yang mana wajib pajak harus berperan aktif dalam menjalankan kewajiban perpajakannya
masing-masing dan membutuhkan pengetahuan didalamnya. Hasil yang berbeda
ditunjukan oleh penelitian Hartono & Sianturi (2022) yang menyatakan variabel
pengetahuan pajak tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan
pajak.

Penelitian Nadiyah et al (2021) menyatakan hasil bahwa variabel kesadaran pajak
berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan pajak, jika seseorang memiliki tingkat
kesadaran tinggi akan kewajibannya sebagai wajib pajak maka wajib pajak tersebut akan
semakin patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Berbeda dengan hasil
penelitian Rizki & Farina (2022), hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa tingkat
kesadaran wajib pajak ada, akan tetapi tidak membuat memenuhi peraturan perpajakan. Hal
ini membuktikan bahwa variabel kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

Acuan pada penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Nadiyah et al.,
(2021) yang menguji pengaruh pengetahuan, kesadaran dan sanksi denda terhadap
kepatuhan pembayaran pajak pada usaha e-commerce. Penambahan variabel pemanfaatan
teknologi berdasarkan penelitian Nugraha et al, (2024) yang menyatakan dengan
memanfaatkan teknologi sangat memudahkan bagi wajib pajak dalam melakukan kegiatan
perpajakan seperti mengakses data dan pelaporan kewajiban perpajakan sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Nugraha et al., (2024) menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi atau beratnya sanksi pajak maka akan berpengaruh
pada semakin meningkatnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Hasil
penelitian milik Hantono & Sianturi (2022), Putra, Afuan (2021) dan Permata & Zahroh
(2022) dengan hasil serupa yakni sanksi perpajakan memberi pengaruh positif signifikan
pada kepatuhan wajib pajak. Penelitian dengan hasil berbeda diungkapkan oleh Nadiyah et
al (2021) dan Maxuel & Pramistiwi (2021) dengan Adanya sanksi pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi dalam perpajakan merupakan akibat yang diberikan
kepada wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan.

Berdasarkan uraian latarbelakang yang dijelaskan pada penelitian ini maka peneliti
tertarik untuk menyusun penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaran
Pajak, Sanksi Pajak, Dan Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi
Kasus Pada UMKM di Wilayah KPP Pratama Semarang Barat)”. Hal ini dikarenakan salah
satu faktor penting dalam perekonomian negara salah satunya dari penerimaan pajak dan
kontribusi sektor UMKM yang dipengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajaknya.
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METODOLOGI

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang terdaftar di Wilayah KPP
Pratama Semarang Barat sebanyak 9.903 UMKM. Menurut Arikunto (2016), sampel
merupakan perwakilan dari populasi yang diteliti. Menurut Sugyono (2019) sampel
adalah bagian dari total populasi dan ciri-cirinya. Penelitian kali ini menggunakan
teknik Proporsional random sampling. Proporsional random sampling dimana sampel akan
tersebar secara proporsional pada pelaku UMKM. Sampel juga diambil dari populasi yang
benar - benar mewakili dan valid yaitu dapat mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pemilik
UMKM yang terdaftar di Wilayah KPP Pratama Semarang Barat.

Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan pengujian yang
digunakan untuk menguji hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen
terhadap variabel dependen. Standar pengambilan keputusan kriteria berikut digunakan
untuk membandingan nilai probabilitas p value atau signifikan mengambil keputusan :

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotesis diterima (signifikan). Ini menunjukan bahwa
variable independen mempengaruhi variabel dependen

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak (tidak signifikan). Ini menunjukan bahwa
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui menganalisis faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak terutama faktor pengetahuan, kesadaran, sanksi
pajak dan pemanfaatan teknologi pada UMKM yang terdaftar di Wilayah KPP Pratama
Semarang Barat. Data primer yang digunakan pada penelitian ini berasal dari kuesioner
yang sudah dibagikan kepada para pelaku UMKM di Kota Semarang Barat yang sudah
terdaftar pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang,.

Analisis regresi linear berganda merupakan pengujian yang digunakan untuk
menguji hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel

dependen.
Tabel 1 Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 1,382 0,985 1,403 0,164
pengetahuan 0,362 0,041 0,410 8,770 0,000
kesadaran 0,338 0,123 0,257 2,749 0,007
sanksi 1,192 0,151 0,891 7,911 0,000
teknologi 0,029 0,104 0,028 0,280 0,780

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda maka dapat dirumuskan persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =1,382 + 0,362X; + 0,338Xz2 + 1,192X5 + 0,029 + 0,985e
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Dari persamaan regresi di atas maka dapat disimpulkan:

1. Besarnya konstanta yaitu sebesar 1,382 artinya besarnya nilai kepatuhan pajak jika
tidak ada pengaruh variabel independen maka besarnya kepatuhan pajak adalah

1,382.

2. Koefisien nilai variabel Pengatahuan pajak yaitu 0,362 maka menunjukkan bahwa

besarnya pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak sebesar 0,362.

3. Koofisien nilai variabel kesadaran pajak yaitu 0,338 maka menunjukkan bahwa

besarnya pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan pajak sebesar 0,338.

4. Koofisien nilai variabel sanksi pajak yaitu 1,192 maka menunjukkan bahwa besarnya

pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan pajak sebesar 1,192.

5. Koofisien nilai variabel pemanfaatan teknologi yaitu 0,029 maka menunjukkan
bahwa besarnya pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kepatuhan pajak sebesar

0,029.

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelasan
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2018). Uji t yang diuji pada tingkat signifikansi a = 0,05. Jika nilai sig. < 0,05 maka
menunjukan bahwa variable independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen
secara substansial dan apabila nilai sig. > 0,05 maka variabel independen tidak
mempengaruhi variabel dependen

Berdasarkan tabel hasil uji t parsial pada Tabel 1 maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil uji t parsial untuk hipotesis pengaruh Pengetahuan terhadap kepatuhan pajak
diperoleh nilai t hitung 8,770 dengan signifikan 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak.

2. Hasil uji t parsial untuk hipotesis pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan pajak
diperoleh nilai t hitung 2,749 dengan signifikan 0,007. Nilai signifikan tersebut lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima bahwa kesadaran berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak.

3. Hasil uji t parsial untuk hipotesis pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak
diperoleh nilai t hitung 7,911 dengan signifikan 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima bahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak.

4. Hasil uji t parsial untuk hipotesis pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kepatuhan
pajak diperoleh nilai t hitung 0,280 dengan signifikan 0,780. Nilai signifikan tersebut
lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis ditolak bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh
tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak.

Uji F untuk pengujian pada hipotesis secara keseluruhan yang menyatakan besarnya
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Pengaruh dan tingkat
signifikan a = 0,05 atau 5% digunakan dalam penelitian ini. Bila signifikansi F-hitung < 0,05,
maka variabel independen memiliki pengaruh signifikan yang simultan pada variabel
dependen. Apabila signifikansi dari nilai F-hitung > 0,05, maka variabel independen dan
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variabel dependen secara simultan tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan. hasil uji

simultan atau uji F maka dapat disajikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 2 Uji F
ANOVA-
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2657.711 4 664.428 | 168.219 .000®

Residual 371.279 94 3.950

Total 3028.990 98
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. Predictors: (Constant), teknologi, pengetahuan, kesadaran, sanksi

Berdasarkan uji simultan diperoleh nilai signifikan 0,000 lebih rendah dari 0,05. Hasil
ini berarti bahwa secara simultan variabel pengetahua, kesadaran, sanksi dan pemanfaatan
teknologi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hasil wuji koefisiensi
determinasi atau uji R2dapat diuraikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 3 Uji R?
Model Summary?
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9372 877 872 1.98740

a. Predictors: (Constant), teknologi, pengetahuan,
kesadaran, sanksi

b. Dependent Variable: kepatuhan

Berdasarkan hasil uji koofisien determinasi atau uji R2diperoleh nilai R? sebesar 0,877
yang menunjukkan bahwa besarnya pengaruh pengetahua, kesadaran, sanksi dan
pemanfaatan teknologi terhadap kepatuhan pajak sebesar 87,7%. Sedangkan yang 12,3%
dipengaruhi faktor lain diluar model penelitian ini.

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap kepatuhan wajib

Hasil penelitian diperoleh atau ditemukan bahwa secara statistik hipotesis penelitian
diterima. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf
signifikan 5% dengan sampel 99 (t tabel=1,98). Hasil penelitian untuk t hitung diperoleh
sebesar 8,770 yang berarti lebih besar dari 1,98 sehingga hipotesis diterima. Artinya
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak.

Salah satu faktor dalam Theory of Planned Behavior (TPB) yang berkaitan dengan
Beliefs.  Faktor
keyakinan mengenai harapan normatif orang lain serta motivasi terhadap pemenuhan

pengetahuan  perpajakan adalah Normative tersebut menjabarkan
harapan tersebut. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat menyebabkan
kurangnya kepatuhan seseorang terhadap sebuah peraturan.

Hasil penelitian ini didukung atau sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan
(Nugraha et al.,, 2024) menunjukkan bahwa pengetahuan memberikan pengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak. Peningkatan ataupun penurunan pengetahuan
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perpajakkan dapat berdampak pada naik turunnya kepatuhan wajib pajak. Hal ini
menunjukan apabila wajib pajak lebih paham mengenai peraturan perpajakan, maka akan
membuat wajib pajak semakin patuh dalamm membayar pajaknya.

Pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil penelitian diperoleh atau ditemukan bahwa secara statistik hipotesis penelitian
diterima. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf
signifikan 5% dengan sampel 99 (t tabel=1,98). Hasil penelitian untuk t hitung diperoleh
sebesar 2,749 yang berarti lebih besar dari 1,98 sehingga hipotesis diterima. Artinya
kesadaran pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak.

Suatu kesadaran mampu dinilai pada keseriusan serta kemauan wajib pajak dalam
menunaikan  kewajibannya. Kesadaran wajib  pajak merupakan perilaku ingin
memahami dan menunaikan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak berdasarkan
ketentuan yang berlaku. Kesadaran perpajakan akan meningkat ketika masyarakat
memiliki penilaian positif terhadap pajak. Kesadaran perpajakan merupakan sikap
wajib pajak dalam menunaikan kewajiban perpajakannya dengan tidak ada paksaan
dan secara sadar bahwa membayar pajak adalah sebuah kewajiban.

Behavioral Beliefs merupakan keyakinan seseorang atau individu akan hasil dari
suatu tindakan dan penilaian atas hasil tersebut. Faktor ini memiliki keterkaitan
dengan kesadaran perpajakan. Wajib pajak sebelum melakukan kewajibannya, tentu
mempunyai keyakinan mengenai hasil yang diperoleh dari perilakunya tersebut. Wajib
pajak yang sadar akan kewajiban perpajakannya, memiliki keyakinan bahwa dengan
membayar pajak dapat membantu dalam meningkatkan penerimaan negara.

Hasil penelitian ini sejalan atau didukung hasil penelitian (Nadiyah el al., 2021)
mengungkapkan kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak akan kewajiban perpajakannya, maka semakin
tinggi pula kepatuhan wajib pajaknya.

Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian diperoleh atau ditemukan bahwa secara statistik hipotesis penelitian
diterima. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf
signifikan 5% dengan sampel 99 (t tabel=1,98). Hasil penelitian untuk t hitung diperoleh
sebesar 7,911 yang berarti lebih besar dari 1,98 sehingga hipotesis diterima. Artinya sanksi
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak.

Sanksi ialah proses pemberian hukuman untuk seseorang karena dengan sah dan
terbukti melanggar sebuah atruan yang berlaku. Aturan hukum sebagai bukti bahwa
seseorang tersebut dapat dikatakan tidak melakukan apa yang seharunya dilakukan. Sanksi
harus ditegakan agar jumlah pelanggar terhadap sebuah aturan memiliki efek jera sehingga
tidak mengulang serta meminimalisir jumlah pelanggar aturan. Sanksi yang diberikan akan
membuat wajib pajak menjadi takut jika menunggak dalam membayar pajak. Akibatnya
wajib pajak akan patuh dalam melakukan pembayaran pajak.

Sanksi pajak ialah sanksi untuk wajib pajak dikarenakan sudah melanggar ataran
pajak (Mardiasmo, 2018). Wajib pajak dapat dikatakan melanggar aturan pajak seperti
membayar pajak terlambat, wajib pajak dengan sengaja tidak melaporkan SPT tahunan.
Pelanggaran tersebut harus diberi sanksi agar wajib pajak memilii efek jera serta tidak
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mengulang pada kesalahan yang sama. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
(Nadiyah el al.,, 2021) menunjukkan bahwa sanksi pajak memberikan pengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian diperoleh atau ditemukan bahwa secara statistik hipotesis penelitian
ditolak. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung lebih rendah dari t tabel pada taraf
signifikan 5% dengan sampel 99 (t tabel=1,98). Hasil penelitian untuk t hitung diperoleh
sebesar 0,280 yang berarti lebih besar dari 1,98 sehingga hipotesis diterima. Artinya
pemanfaatan teknologi berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak.

Perkembangan teknologi yang ada di tengah masyarakat akan mengikuti perubahan
perilaku masyarakat khususnya dalam bertransaksi seperti pembayaran pajak. Adanya
perkembangan teknologi menjdikan memudahkan masyarakat untuk membayar pajak.
Teknologi memudahkan masyarakat dalam membayar pajak. Masyarakat yang sudah
terbiasa dengan teknologi komunikasi gadget salah satunya maka pembayaran pajak juga
harus mengikuti dengan teknologi. Teknologi yang mudah digunakan dan diakses
masyarakat untuk membayar pajak maka akan menjadikan pembayaran pajak patuh. Hal ini
karena adanya kemudahan dalam pembayaran pajak secara online yang disediakan
teknologi.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian (Nugraha et al.,, 2024)
menemukan bahwa pemanfaatan teknologi untuk membayar pajak memberikan pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Teknologi yang digunakan memudahkan wajib
pajak untuk membayar pajak. Hasil penelitian (Amarullah et al, 2021) menyatakan
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka penelitian ini dapat dirumuskan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di
Wilayah KPP Pratama Semarang Barat.

2. Kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di Wilayah
KPP Pratama Semarang Barat.

3. Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di Wilayah
KPP Pratama Semarang Barat.

4. Pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di
Wilayah KPP Pratama Semarang Barat.
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